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Abstract: Physics Learning is a learn that is not only emphasized on the concept as a product, but 

also need to consider the scientific process in learning. Integrated science process skil ls and 
learning achievements are two important learning outcomes in learning Newton's legal concepts. 
Integrating Mind Map strategy in Group Investigation learning will  help students in learning. This 
study aims to assess empirically the influence of Mind Map strategy in Group Investigation study 

able to improve the skil ls of science process and student achievement.This research is an 
experimental research with pretest posttest control group design. This study used three research 
samples divided into experiment class 1, experiment 2 class and control class. The determination 

of the three classes was done by cluster sampling sampling technique from population in SMAN 1 
Singosari. Research instruments used in the form of multiple choice test instruments and 
questionnaires. Analysis of hypotesis using one-way MANOVA. The results of this study obtained 
0.000 significance less than 0.05 which means there are differences in the science process skil ls 

and student achievement learning with mind mapping strategies in Group Investigation learning, 
students who learn with Group Invesigation learning and students learning with conventional 
learning. 

 
Keywords: mind map; group investigation; achievement; science process skil ls 
 
Abstrak: Pelajaran Fisika merupakan pelajaran yang tidak hanya ditekankan pada konsep sebagai 

produk, namun perlu juga mempertimbangkan proses i lmiah dalam pembelajaran. Keterampilan 
proses sains terintegrasi dan prestasi belajar merupakan dua hasil  belajar yang penting dalam 
mempelajari konsep hukum Newton. Memadukan strategi Mind Map dalam pembelajaran Group 
Investigation akan membantu siswa dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 

empirik pengaruh strategi Mind Map dalam pembelajaran Group Investigation mampu 
meningkatkan keterampilan proses s ains dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen dengan desain pretest posttest control group. Penelitian ini menggunakan 

sampel penelitian sebanyak 3 kelas yang terbagi dal am kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan 
kelas kontrol. Penentuan ketiga kelas dilakukan dengan teknik cluster sampling dari populasi di 
SMAN 1 Singosari. Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen tes pil ihan ganda dan 
angket. Analisis uji  hipotesis menggunakan uji  MANOVA satu jalur. Hasil penelitian ini diperoleh 

signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 yang berarti terdapat perbedaan keterampilan proses sains dan 
prestasi belajar siswa yang belajar dengan strategi mind map dalam pembelajaran Group 
Investigation, siswa yang belajar dengan pembelajaran Group Invesigation dan siswa yang belajar 
dengan pembelajaran konvensional. 

 
Kata kunci: mind map; group investigation; prestasi belajar; keterampilan proses sains  

 

1. Pendahuluan 
Pelajaran Fisika merupakan pelajaran yang tidak hanya ditekankan pada konsep sebagai produk, 

namun perlu juga mempertimbangkan proses ilmiah dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran Fisika 
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kegiatan ilmiah memiliki beberapa aspek yang harus dimiliki siswa seperti kemampuan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi/eksperimen sekaligus mengasosiasikan /mengolah infromasi, bernalar, dan 

mengomunikasikan. Empat dari lima kegiatan ini yaitu, mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/eksperimen sekaligus mengasosiasikan/mengolah informasi dan mengomunikasikan merupakan 

bagian dari keterampilan proses sains  (Rezba, 1999).  

Keterampilan proses sains sangat penting dimiliki oleh setiap individu. Hal ini dikarenakan 

keterampilan proses sains dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan kemampuan ilmiah, 

kualitas dan standar hidup manusia. Keterampilan proses sains juga turut mempengaruhi kehidupan pribadi, 

sosial, dan individu dalam dunia global (Aktamis & Ergin, 2008). Ketrampilan proses sains juga berfu ngsi 

sebagai kompetensi yang efektif untuk mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi,pemecahan masalah, 

pengembangan individu dan social (Akinbobola & Afolabi, 2010).  

Dalam hubungannya dengan peningkatan hasil belajar, otomatis keterampilan proses sains e rat 

kaitannya dengan prestasi belajar Fisika. Hal ini karena dalam proses pembelajaran Fisika tidak hanya 

berusaha memahami konsep-konsep fisika saja, melainkan memberi kesempatan pada siswa untuk berpikir 

konstruktif  melalui melalui Fisika sebagai keterampilan proses sains (KPS), sehingga pemahaman siswa 

terhadap hakikat Fisika menjadi utuh, baik sebagai proses maupun sebagai produk. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki prestasi belajar yang tinggi karena memiliki ketrampilan proses 

sains yang tinggi pula (Mweene, 2012). Oleh karena itu, dalam usaha untuk mengembangkan keterampilan 

proses dan prestasi belajar, siswa harus berperan aktif dalam pembelajaran dan guru berperan sebagai 

fasilitator pembelajaran di kelas. 

Meskipun berbagai usaha telah dilakukan untuk mengembangkan keterampilan proses sains, namun 

masih menemui beberapa kendala. Kendala ini antara lain  (1) kurang intensifnya guru dalam mendampingi 

siswa (Rahayu, Susanto, & Yulianti, 2011), (2) keaktifan dan kolaborasi antar siswa yang masih rendah,  dan 

(3) motivasi siswa yang kurang  (Maunah & Wasis, 2014). Untuk mengatasi kendala tersebut diperlukan 

metode lain dalam pembelajaran di kelas. Salah satu pembelajaran yang dapat menanggulangi kendala 

tersebut dan meningkatkan keterampilan proses sains sekaligus prestasi belajar siswa adalah pembelajaran 

kooperatif  (Balfaqih, 2010) 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan ketrampilan proses sains dan 

solusi dari kendala penelitian sebelumnya adalah Group Investigation. Slavin (Slavin, 2006) menambahkan 

bahwa Group Investigation melibatkan siswa secara aktif dalam perencananaan kelompok-kelompok kecil 

menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, dan proyek. Group Investigation juga merupakan 

salah satu model  pembelajaran dengan karakteristik yang sesuai untuk diimplementasikan dalam 

pembelajaran fisika karena Group Investigation mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

(Miele & Wigfield, 2014)dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (Sherman, 1989), (Amelia, Koes, & 

Muhardjito, 2016)  

Namun pembelajaran Group Investigation dalam fisika masih memiliki kelemahan yakni siswa tergesa-

gesa dalam mengambil kesimpulan dari masalah yang diinvestigasi (Zingaro, 2008), dan sedikitnya materi 

yang disampaikan pada satu kali pertemuan (Shoimin, 2014). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah 

satu caranya adalah memberi strategi tambahan yaitu dengan memasukkan strategi Mind Map  pada LKS 

siswa. 

Salah satu manfaat pembuatan Mind Map adalah untuk memampukan siswa untuk merencanakan, 

menyusun, dan memunculkan ide dengan lebih efisien dan mudah diingat. (Buzan, 2003). Mind Map dapat 

membantu siswa bagaimana cara mencatat yang mengakomodir cara kerja otak secara natural. Mind Map 

mengajak siswa membayangkan suatu objek sebagai satu kesatuan yang saling berhubungan. Hal ini dapat 
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meningkatkan kemampuan siswa untuk menghafal dan memperkuat pemahaman konsep siswa (fatmawati, 

2016) 

Memadukan strategi Mind Map dalam pembelajaran Group Investigation akan membantu siswa dalam 

belajar. Siswa akan lebih mudah mengorganisaikan materi, pemahaman, asosiasi materi, dan memberikan 

gambaran visual terhadap materi (Hilman, 2014).  Selain itu, siswa akan lebih mudah membangun 

pengetahuannya sendiri sekaligus memudahkan dalam mengingat materi yang dipelajari (Rahayu et al., 

2011). Nur dkk (Nur, Haryono, & Masykuri, 2014) dalam penelitiannya didapatkan bahwa pembelajaran 

Group Investigation dilengkapi Mind Map membantu siswa meningkatkan kemampuan dalam bekerjasama 

dan prestasi belajar siswa. hal ini menunjukkan bahwa Mind Map dalam pembelajaran Group Investigation 

memberikan dampak positif dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control group 

design. Penelitian ini menggunakan dua kelas penelitian yaitu kelas pertama menggunakan strategi Mind 

Map dalam pembelajaran Group Investigation dan kelas kedua menggunakan pembelajaran Group 

Investigation. 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Kepanjen bulan Januari -Februari 2017 dan dilakukan pada siswa 

kelas X tahun ajaran 2016/2017. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Kedua 

kelas penelitian yang terpilih memiliki jumlah siswa yang sama yaitu 36 siswa pada setiap kelas.  

Analisis data dilakukan pada hasil pretest dan posttest untuk mengetahui perbedaan kedua kelas 

perlakuan. Uji statistik untuk mengetahui perbedaan kedua kelas perlakuan tersebut dilakukan dengan uji 

MANOVA. Sebelum dilakukan uji statistik, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

3. Hasil dan Pembahasan 
1.  

 
Perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest prestasi belajar dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Perbandingan Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Tes Prestasi Belajar 

 

 Berdasarkan gambar 1 diperoleh bahwa kedua kelas perlakuan mengalami peningkatan dari prestest 

ke posttest. Meskipun begitu terhlihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen yang belajar menggunakan 

strategi Mind Map dalam pembelajaran Group Investigation lebih baik jika dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang belajar menggunakan pembelajaran Group Investigation. 

Pada Gambar 2 didapatkan bahwa nilai rata-rata tes keterampilan proses sains kelas eksperimen yang 

menggunakan strategi mind map dalam pembelajaran Group Investigation lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan pembelajaran Group Investigation.  
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Gambar 2. Diagram Perbandingan Nilai Rata-Rata Tes Keterampilan Proses Sains Terintegrasi 

 

Hasil uji normalitas tes prestasi belajar kelas eksperimen menunjukkan data terdistribusi normal 

dengan signifikansi sebesar 0,2 lebih dari 0,05. Hasil uji normalitas tes prestasi belajar kelas kontrol 

menunjukkan data terdistribusi normal dengan signifikansi sebesar 0,197 lebih dari 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebaran nilai tes prestasi belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal, sehingga uji normalitas sebagai uji prasyarat terpenuhi. Hasil uji normalitas tes prestasi belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Tes Prestasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Kolmogorov-Smirnova Keterangan 

Statistic Df Sig. 

Eksperimen 1 .107 36 .200 Data normal 

Eksperimen 2 .122 36 .197 Data normal 

Kontrol .126 36 .161 Data normal 

 

Hasil uji normalitas tes keterampilan proses sains kelas eksperimen menunjukkan data terdistribusi 

normal dengan signifikansi sebesar 0,121 lebih dari 0,05. Hasil uji normalitas tes keterampilan proses sains 

kelas kontrol menunjukkan data terdistribusi normal dengan signifikansi sebesar 0,9 lebih dari 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebaran nilai tes keterampilan proses sains pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal, sehingga uji normalitas sebagai uji prasyarat terpenuhi. Hasil uji normalitas tes 

ketrampilan proses sains kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Tes Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen 1, Kelas Eksperimen 2 dan 

Kelas Kontrol 

 

Kelas Kolmogorov-Smirnova Keterangan 

Statistic Df Sig. 

Eksperimen 1 .131 36 .121 Data normal 

Eksperimen 2 .136 36 .090 Data normal 

Kontrol .136 36 .942 Data normal 

 

Uji homogenitas data posttest sebagai prasyarat uji hipotesis menggunakan metode Box’s M. Uji 

homogenitas data posttest diuji pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji homogenitas Box’s M 

didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,403 lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil tes 
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keterampilan proses sains kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen. Hasil uji 

homogenitas Box’s M tes prestasi belajar dan keterampilan proses sains kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Box’s M 

 

Box’s M 

F 

df1 

df2 

Sig. 

3,018 

0,975 

3 

8,820E5 

0.403 

 

 Setelah dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas, kemudian dilakukan uji statistik 

MANOVA untuk mengetahui perbedaan secara simultan dari beberapa variabel terikat antara kelompok yang 

berbeda. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 pada tara 5%, artinya terdapat perbedaan simultan dari 

beberapa variabel terikat antara kelompok yang berbeda. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Manova 

 

 
Parsial Multivariate 

F Sig Keterangan F Sig Keterangan 

Prestasi Belajar 4,433 0,039 Signifikan 

3,935 0,024 Signifikan Keterampilan 

Proses Sains 
4,218 0,044 Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan hubungan antara strategi Mind Map dalam pembelajaran Group 

Investgation dan pembelajaran Group Investgation terhadap prestasi belajar dan keterampilan proses sains. 

Pada bagian parsial data prestasi belajar diperoleh harga F sebesar 4,433 dengan signifikansi 0,039 lebih kecil 

dari 0,05 dan pada data keterampilan proses sains didapatkan harga F sebesar 4,218 dengan signifikansi 

0,044 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar dan keterampilan 

proses sains siswa yang diakibatkan oleh perbedaan model pembelajaran. 

Pada bagian multivariate merupakan perhitungan secara serempak terhadap kedua variabel terikat 

yang menunjukkanbahwa harga F sebesar 3,935 dengan signifikansi 0,024 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan terdapat perbedaan prestasi belajar dan keterampilan proses sains siswa yang belajar melalui 

strategi mind map dalam pembelajaran Group Investigation dan siswa yang dibelajarkan melalui strategi 

pembelajaran Group Investigation. 

4. Simpulan 
Terdapat perbedaan keterampilan proses sains dan prestasi belajar siswa yang belajar dengan strategi 

mind map dalam pembelajaran Group Investigation dibandingkan siswa yang belajar dengan pembelajaran 

Group Invesigation. Pada penelitian selanjutnya hendaknya dapat dilakukan pengembangan terhadap soal 

tes keterampilan proses sains dan tes prestasi belajar dengan ranah kognitif C1-C6 yang bervariasi. Hal ini 

bertujuan agar tes yang dibuat dapat mengukur keterampilan proses sains dan prestasi belajar siswa dengan 

lebih baik. Selain itu, menggunakan strategi mind map dalam model pembelajaran yang berbeda, sehingga 
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hasil penelitian tersebut dapat menunjukkan peran Mind Map dalam setiap model pembelajaran yang 

dipasangkan. 
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